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PEMBUKAAN
1. Lagu Pembuka:  
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2. Tanda Salib dan Salam
	P
	:
	Dalam nama Bapa dan Putera dan Roh Kudus.

	U
	:
	Amin

	P
	:
	Kasih karunia dan damai sejahtera dari Allah Bapa dan  dari Tuhan kita Yesus Kristus selalu  beserta kita.

	U
	:
	Sekarang dan selama-lamanya.



3. Pengantar
	P
	:
	Para saudara  terkasih. Dalam pertemuan pertama, kita sudah mendalami makna iman hari Minggu sebagai hari Tuhan. Maka kita wajib untuk berkumpul mendengarkan Sabda Tuhan dalam ibadat dan merayakan Ekaristi. Mulai pertemuan yang kedua sampai keenam, kita akan mendalami kembali makna iman bagian-bagian dalam perayaan Ekaristi. Pertemuan yang terangkai selama masa Prapaskah ini seperti sebuah perjalanan menuju puncak dan sumber iman Gereja, yaitu Ekaristi Suci. Oleh karena itu, dalam pertemuan kedua ini, kita akan mulai perjalanan rohani kita dari bagian awal, yaitu RITUS PEMBUKA. 
Perayaan Ekaristi merupakan peristiwa persekutuan. Maka untuk merayakan Ekaristi, masing-masing anggota persekutuan harus terlebih dahulu mempersiapkan diri secara pribadi. Ketika memasuki gedung Gereja atau kapel, kita sudah harus memusatkan hati pada Ekaristi yang akan kita rayakan. Kita menyediakan waktu hening untuk berdoa sebelum Ekaristi dimulai. Bagaimana selama ini kita mempersiapkan diri? Apakah kita telah sungguh-sungguh menyiapkan diri atau masih bicara dengan yang lain? Apakah kita datang beberapa menit sebelum Ekaristi dimulai atau datang tanpa persiapan pribadi bahkan sering terlambat? Ketika kita sudah berada dalam Gereja atau kapel, apakah kita masih sibuk dengan HP? Apakah kita tidak dapat melepaskan diri dari kesibukan sehari-hari saat masuk Gereja atau kapel? Sadarkah kita bahwa sikap dan perilaku kita dapat mengganggu persekutuan yang akan merayakan Ekaristi? Mari kita mohon agar Allah membuka hati kita sehingga kita dapat memetic buah iman dari perjalanan rohani kita pada pertemuan kedua ini. Kita hening sejenak ……





4. Doa pembuka ( didoakan bersama-sama )
Allah Bapa yang Mahabaik, syukur kami haturkan atas segala penyertaan-Mu sehingga kami tetap setia mengikuti Yesus, Guru dan Tuhan kami. Pada pertemuan yang lalu, kami telah mendalami kembali keistimewaan hari Minggu sebagai hari Tuhan. Mulai pertemuan kedua ini, kami mendalami bagian-bagian perayaan Ekaristi. Maka, hari ini kami akan mendalami RITUS PEMBUKA, Engkau hadir di tengah kami untuk menyatukan dan mempersiapkan agar kami mengalami persatuan dengan Yesus, Guru, dan Tuhan kami. Dialah Tuhan dan Pengantara kami, yang hidup dan berkuasa bersama Bapa dan Roh Kudus, kini dan sepanjang masa. Amin. 

5. BELAJAR AJARAN GEREJA
DARI KONSTITUSI LITURGI ARTIKEL  10 - 11
· Pemandu membacakan teks berikut ( boleh dibaca 2 X ):

Konstitusi Liturgi Artikel  10 – 11
“Jadi dari Liturgi, terutama dari Ekaristi, bagaikan dari sumber, mengalirlah rahmat kepada kita, dan dengan hasil guna yang amat besar diperoleh pengudusan manusia dan permuliaan Allah dalam Kristus, tujuan semua karya Gereja lainnya. Akan tetapi supaya hasil guna itu diperoleh sepenuhnya, Umat beriman perlu datang menghadiri Liturgi Suci dengan sikap-sikap batin yang serasi. Hendaklah mereka menyesuaikan hati dengan apa yang mereka ucapkan, serta bekerjasama dengan rahmat surgawi, supaya mereka jangan sia-sia saja menerimanya. Maka dari itu hendaklah para gembala rohani memperhatikan dengan saksama, supaya dalam kegiatan Liturgi jangan hanya dipatuhi hukum-hukumnya untuk merayakannya secara sah dan halal, melainkan supaya Umat beriman ikut merayakannya dengan sadar, aktif, dan penuh makna”.  

· Tugas Peserta  :  Baca dan Sharing 
1. Baca kembali secara pribadi teks tentang Konstitusi Liturgi artikel 	          10 - 11 !
2. Berilah tanda atau catat kata  maupun kalimat yang berkesan atau menarik!
3. Bacalah kata atau kalimat yang menarik bagi anda! ( tidak perlu dijelaskan ).
4. Apa isi pokok dari dokumen Konstitusi Liturgi artikel  10 – 11 ?

5. PENEGASAN
Pemandu :
Saudara sekalian,  silakan membaca penegasan berikut secara bergantian                    (spontanitas atau ditunjuk oleh pemandu):
Penegasan: 
Para saudara  terkasih.
Terima kasih atas kehadirannya dalam pertemuan Prapaskah Minggu kedua ini. Pada Minggu pertama, kita diajak menguduskan hari Minggu dengan berkumpul bersama untuk berdoa, mendengarkan Sabda Allah dan merayakan Ekaristi. Dua hal pokok yang ditegaskan dalam konstitusi Liturgi: pertama, berkumpul bersama; kedua, berdoa dan mendengarkan Sabda Allah, merayakan Ekaristi. Dua hal itu tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lain. Dengan jelas dinyatakan oleh Ajaran Gereja dalam Konstitusi Liturgi bahwa menguduskan hari Minggu merupakan kewajiban setiap orang Katolik.

Para saudara terkasih.
Setip hari Minggu yang merupakan hari Tuhan kita berkumpul untuk merayakan Ekaristi. Sebagai persekutuan murid-murid Kristus, setiap hari Minggu kita disatukan oleh Yesus, Guru dan Tuhan dalam perayaan Ekaristi. Dalam perayaan Ekaristi itu, Tuhan Yesus sendirilah yang mengundang dan mengumpulkan kita untuk mendengarkan Sabda-Nya dan menerima Tubuh-Nya sebagai makanan kehidupan abadi. Dari perayaan Ekaristi inilah Gereja memperolrh daya kehidupan ilahinya. Oleh karena itu, Perayaan Ekaristi merupakan sumber dan puncak hidup Gereja, memiliki dua bagian yang tak terpisahkan, yaitu Liturgi Sabda dan Liturgi Ekaristi. Dua bagian yang tak terpisahkan ini dibuka dengan RITUS PEMBUKA dan ditutup dengan RITUS PENUTUP. Konstitusi Liturgi yang kit abaca dan renungkan tadi menegaskan:

Jadi dari Liturgi , terutama Ekaristi, bagaikan dari sumber, mengalirlah rahmat kepada kita, dan dengan hasil guna yang amat besar diperoleh pengudusan manusia dan permuliaan Allah dalam Kristus, tujuan semua karya Gereja lainnya. Akan tetapi supaya hasil guna itu diperoleh sepenuhnya, Umat beriman perlu datang menghadiri Liturgi Suci dengan sikap-sikap batin yang serasi. Hendaklah mereka menyesuaikan hati dengan apa yang mereka ucapkan, serta bekerja sama dengan rahmat surgawi, supaya mereka jangan sia-sia saja menerimanya. 
Para saudara  terkasih.
Konstitusi Liturgi menyatakan agar kita dapat memperoleh pengudusan hidup dan memuliakan Allah dalam karya, maka kita perlu datang menghadiri Liturgi Suci dengan sikap batin yang serasi. Sikap batin yang serasi adalah menyesuaikan hati dengan apa yang kita ucapkan, dengan demikian kita bekerjasama dengan rahmat surgawi. Oleh karena itu, dalam pertemuan kedua ini kita memahami kekayaan ungkapan iman yang ada dalam RITUS PEMBUKA. 

Para saudara  terkasih.
Sikap batin yang serasi dapat diusahakan jika kita mempersiapkan diri terlebih dahulu minimal 20 menit sebelum perayaan Ekaristi dimulai. Memasuki gedung gereja dan membuat tanda salib. Memang di masa pandemi sekarang ini, di banyak gedung gereja tradisi tersebut untuk sementara ditiadakan. Meski demikian, tindakan mencelupkan jari dan membuat tanda salib di pintu masuk gereja memiliki arti yang mendalam yaitu bahwa kita memasuki persekutuan orang-orang yang memperoleh keselamatan kekal melalui baptis dalam nama Tritunggal Mahakudus, Bapa, Putra dan Roh Kudus. Buatlah tanda salib dengan hormat karena itu pengakuan iman kita. Kemudian kita berlutut dengan tenang dan mengambil tempat duduk. Sikap berlutut dengan tenang mengungkapkan hormat kepada allah yang bertahta dalam gedung gereja. Selanjutnya, kita melakukan persiapan pribadi dengan hening di hadapan Tuhan dan berdoa mengucap syukur bahwa kita boleh merayakan Ekaristi. Kita juga memohon agar dapat merayakan Ekaristi dengan layak, sehingga dapat memetik buah-buah Ekaristi. Jika disediakan teks Misa atau buku panduan, kita dapat membaca dan merenungkan beberapa saat bacaan-bacaan Minggu itu. 

Para saudara  terkasih. 
Perlu kita sadari bersama bahwa tujuan RITUS PEMBUKA adalah mempersatukan dan mempersiapkan umat untuk mendengarkan Sabda Allah dan merayakan Ekaristi dengan layak. Kekhasan bagian ini adalah sebagai pembuka, pengantar, dan persiapan. Seluruh umat yang hadir dalam perayaan Ekaristi menyatakan iman akan kehadiran Tuhan Yesus di tengah umat-Nya. Tuhan Yesus berkata: “Di mana dua tiga orang bekumpul dalam nama-Ku, di situ Aku berada di tengah-tengah mereka”. 
Ungkapan kesiapan dan kesatuan umat ini dinyatakan dengan berdiri dan menyanyikan “Lagu Pembuka” ketika imam bersama para petugas liturgy berarak masuk ke dalam persekutuan umat Allah yang berkumpul di dalam Gereja. Kesediaan berdiri dengan tegak dan bernyanyi bersama merupakan ungkapan iman akan kehadiran Tuhan Yesus dalam persekutuan umat yang berhimpun.  Sesampainya di depan panti imam, imam dan para petugas liturgy berlutut sebagai tanda hormat. Selanjutnya imam menuju altar dan secara khusus imam mencium altar untuk menyatakan hormat yang mendalam kepada Kristus Sang Imam Agung yang hadir di altar sebagai Tuan Rumah Perayaan Ekaristi yang menyerahkan Diri untuk keselamatan umat-Nya dan seluruh manusia. Tindakan imam mencium altar bukan bersifat pribadi melainkan mewakili dan menyatukan seluruh umat yang hadir. Hendaknya umat menyatukan diri dengan penghormatan imam ini dalam batin. 

Para saudara  terkasih.
Kemudian imam menuju mimbar imam untuk membacakan intensi misa hari itu. Intensi misa adalah ijud-ujud yang diminta oleh umat untuk dipersembahkan pada perayaan Ekaristi hari itu. Selanjutnya imam memulai perayaan Ekaristi dengan tanda salib pembuka. Tanda salib ini secara jelas mengungkapkan iman. (1) kita diselamatkan melalui Salib Kristus; (2) kita telah menerima keselamatan melalui pembaptisan dalam nama Tritunggal Mahakudus, Bapa, Putra dan Roh Kudus; (3) kita disatukan dalam kesatuan ilahi yang abadi dalam Tritunggal mahakudus; (4) kita milik Kristus yang tersalib dan bangkit. Betapa mendalamnya makna tanda salib. Maka hendaknya kita membuat tanda salib dengan hormat. Selanjutnya, imam memberi salam: Tuhan Bersamamu. Salam imam ini menyatakan iman bahwa benar, Tuhan hadir di tengah umat yang berkumpul. Seluruh umat menjawab: dan bersama Rohmu. Dan jawaban umat ini menyatakan iman, Tuhan juga hadir dalam Roh-Nya yang kudus dalam diri imam. Salam ini merupakan salam khas dalam Liturgi, khususnya Ekaristi. Imam kemudian melanjutkan dengan menyampaikan pengantar tentang misteri iman yang mengajak umat untuk memasuki misteri iman yang dirayakan Minggu itu melalui Sabda Allah yang diwartakan Minggu itu. 

Para saudara terkasih. 
Selanjutnya imam mengajak hening untuk memeriksa batin. Pemeriksaan batin ini merupakan ajakan untuk menyadari bahwa meski kita ini berdosa, namun Allah tetap mengundang dan menyatukan kitadalam Gereja-Nya yang kudus. Setiap dosa mencemari kesucian Allah dan Gereja-Nya yang kudus. Oleh karena itu, kemudian imam mengajak menyatakan tobat dengan mengakukan dosa pikiran, misalnya, pikiran negative, cabul, jahat, benci, dendam; dosa perkataan, misalnya, kata-kata yang melukai, kotor, bohong, menghina; dosa perbuatan, misalnya: mencuri, menipu, melakukan kekerasan; dan dosa kelalaian, misalnya: dapat berbuat baik tetapi tidak mau melakukan, dapat membantu tetapi tidak mau melakukan.

Penyesalan dan pertobatan sejati selalu bersumber dari pengalaman akan kebaikan Allah. Allah yang Mahabaik itu kemudian memberikan absolusi melalui imam:
“Semoga Allah yang Mahakuasa mengasihani kita, mengampuni dosa kita, dan mengantar kita ke hidup kekal”. 

Para saudara  terkasih.
Absolusi dalam RITUS PEMBUKA ini tidak menggantikan Sakramen Tobat, karena absolusi ini diberikan Gereja sebagai persekutuan atau absolusi umum. Tentu dosa-dosa kecil pasti diampuni Allah, namun jika kita berdosa berat harus tetap menerima sakramen pengakuan dosa secara pribadi. Tobat dan absolusi ini disusul dengan belaskasih Allah melalui seruan Tuhan kasihanilah Kami atau Kyrie. Seruan Tuhan Kasihanilah Kami merupakan permohonan belaskasih tuhan seperti yang diserukan orang buta yang memohon belaskasih tuhan Yesus: Yesus, Anak Daud, kasihanilah aku. Karena kita telah mengalami pengampunan dan belaskasih Allah, maka kemudian dengan penuh sukacita memuji dan memuliakan Allah atau Gloria. Pujian ini mengungkapkan iman akan kemuliaan Tritunggal Mahakudus. 

Para saudara terkasih. 
RITUS PEMBUKA ini diakhiri dengan Doa Kolekta atau Doa Pembuka. Imam mengajak umat untuk menyatukan diri dalam doa dengan ajakan: Marilah Berdoa dan kemudian hening sejenak. Dalam keheningan inilah umat dapat menyampaikan intensi atau permohonan pribadi. Imam kemudian mendoakan Doa Kolekta yang berisi misteri iman yang akan dirayakan hari itu dan kemudian diakhiri dengan pengakuan iman akan Tritunggal Mahakudus:

Demi Yesus Kristus Putra-Mu yang hidup dan berkuasa bersama bapa dan Roh Kudus, Allah sepanjang segala masa.
Umat menjawab serentak, Amin. Kata “Amin” ini menyatakan dengan jelas bahwa ya itu doa kita sebagai gereja. Selesai Doa Kolekta atau Doa Pembuka, kita siap memasuki Liturgi Sabda.
Berkat Allah selalu menyertai kita.   ……….. hening sejenak ……….

6. PEMERIKSAAN BATIN
	P
	:
	Para saudara terkasih.
Agar dapat merayakan Ekaristi dengan pantas, kita diajak untuk mempersiapkan diri secara pribadi sebelum Perayaan Ekaristi dimulai. Benarkah itu kita lakukan? Apa saja yang menghambat kita untuk menyiapkan diri? Sungguhkah kita memasuki gereja sebagai rumah Allah dengan hormat? Membuat tanda salib dengan hormat dan berlutut dengan tenang? Apakah kita masih sibuk dengan hal lain ketika sudah memasuki rumah Allah? Ketika lagu pembuka dinyanyikan, apakah kita ikut juga mempersembahkan suara untuk memuliakan Allah? Apakah kita dengan jujur meneliti batin dan dengan sepenuh hati menyesali dosa dan menyatakan tobat? Apa saja yang menghambat kita untuk bertobat? Apa saja yang sering kita lakukan sehingga mengganggu umat lain dalam Ekaristi? Apa yang kita lakukan agar merayakan Ekaristi dengan lebih layak pada kesempatan mendatang?



7. DOA UMAT SPONTAN
	P
	:
	Para saudara  terkasih. Setelah mendengarkan ajaran gereja tentang  Ekaristi sebagai sumber rahmat pengudusan yang harus kita rayakan dengan sadar, aktif, dan penuh makna, maka marilah kita persembahkan permohonan-permohonan kita. Silakan saudara/i menyampaikan doa-doa spontan …..



8. BAPA KAMI
	P
	:
	Para saudara  terkasih. Marilah kita satukan seluruh proses pendalaman iman kita dan permohonan-permohonan dengan doa Tuhan:  Bapa kami ….



9. DOA PENUTUP  (Didoakan bersama-sama)
	P
	:
	Bapa yang Mahakasih, pada pertemuan kedua di masa Prapaskah ini kami telah mendalami kembali makna rangkaian dalam Ritus Pembuka perayaan Ekaristi. Syukur dan terimakasih kami haturkan atas kesempatan merefleksikan kembali sikap dan perilaku kami dalam mengawali Perayaan Ekaristi. Utuslah Roh Kudus-Mu setiap kali kami merayakan Ekaristi sehingga kami dapat mengalami kehadiran-Mu yang menyelamatkan dengan perantaraan kristus, Tuhan, dan Juruselamat kami, kini dan sepanjang masa. Amin. 



10. BERKAT
	P
	:
	Marilah kita hening sejenak, mohon berkat Tuhan bagi kita yang hadir di sini, Keluarga Besar Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya kampus kota Madiun, dan keluarga kita

	P
	:
	Semoga Tuhan beserta kita

	U
	:
	Sekarang dan selama-lamanya.

	P
	:
	Semoga kita semua, seluruh anggota keluarga, dan keluarga besar Universitas Surabaya kampus kota Madiun senantiasa dibimbing dan dilindungi oleh berkat Allah yang Mahakuasa:
 +    Dalam nama bapa, dan Putra, dan Roh Kudus.

	U
	:
	Amin



11. LAGU PENUTUP  :  
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UKWMS Campus Kota Madiun

10

image3.png
KASIHANILAH UMATMU, TUHAN do=d 4/4 601

5 6] 1 .2 3 1 2 3|5.65 6 6]

Ka-sih-an - i -1lah u- mat-Muy, Tu -han, kar-na
Ka-mi ba- gai a- nak- a- nak hi- lang, yang te-

i 6 532 1]5.5 6|1 .2 3 1

ma-ha- ra- him Eng-kau. Dan ha- pus- kan do- sa,
lahper- gi da- ri- Mu Pa- da- Mu se- ka-rang

2 3|5.6 5 6 6|5 6 53 23[21.0]
sa- lah ka- mi kar-na da-rah Pu- tra- Mu
ka-mi pu- lang da-lam to- bat yangpe- nuh.
Ulangan: Kanon sesudah bait 2

I II

6.6 1 6 5 6|5 3 2 .3|5 6
Ha-ti ka- mi bu- at- lah ber- sih, dan sa- nu-

i 6 532 1]3032/1.2 3 5 6 1]
ba- ri pun ber-se- ri, a- gar ber-so- rak'-so-rai

§ 6 535 6 6|5 6 5323[2 1.]|
li-dah ka- mi me-war-ta- kan ka- sih- Mu

Syair : Apoly Bala 1980, rev. Seksi Musik Komlit KWI 1992
Thgu : Apoly Bala 1980

wwwilogumisaweb.d Sumber: Buku Puji Syukur




image1.jpg




image2.png
CURAHKAN RAHMAT S: PML 1980, berdasarkan Yeh 36:25-27 603
mi=c 4/d 1/4 = 69-76 L, T: Karl-Edmund Prier, S. J. 1980
Ulangan :
s 3 3 aj|e s 1 1 6 5 |6.0 5 5 |i &
A 3 3 8|6 8 1 7 6 5 (6.0 5 4|3 &
T 3 3 a|le 8 1 7 & 5 |6.0 6 1 |i 7
B 3 3 3|s 8 1 7 6 s5l6.06 5 5|1 3
Cu- rah- kan rah-mat da- lam ha- ti- ku, cip- ta- kan ha- ti

3

7

8

3

.

T 06 7 1|7 &
Eng-kau Ku-su- ci-
Ha- ti- mu |yangka-

3 6 1|7 5 3.|6 712 1|3
kan dan Ku-|ber- sih- kan |da- ricin-ta da- i,
ku, ke- ras (dan be- ku, |Ku-ambilda- ri-| mu,

i 3 8 2 i 2|3
6 3 e 5
4 5 1 i71]e 4 3

s 6 7
3 5

B 6 3
Aaa

T 0 i 3|3 7

s i 2

A 5 7

B 1 5
Asa

5 4 3|2 17 5.1 7 6 5 [3.0

eng-kau Ku| hi- dup-kan, dan Kul-ko- bar- kan [cin- ta di  ha{ti
am- bil- lah{ da- ri - Ku se- ma{ ngat ba- ru [da- lam kar- ya-mu

3 4 5 . .8 2 8.0
6 7 . . .|6 7 |7.0
2 5 4 7.0

Sumber: Buku Puji Syukur Kor Il © Komisi Liturgi KW!




